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ABSTRACT 

The phenomenon of fatherlessness is an important issue in children's psychosocial 
development, especially for boys who need a father figure as a model for gender 
identification. A number of theories and studies show that the absence of a father 
can affect emotional and relational development, as well as the formation of self-
identity into adulthood. This study aims to obtain an overview of the level of 
fatherlessness among gay men in the DKI Jakarta area. The method used is 
descriptive quantitative with purposive sampling technique. There were 248 gay 
men aged 19-40 years who filled out the Indonesian version of the Father Presence 
Questionnaire (FPQ). Descriptive analysis results showed that the level of 
fatherlessness was in the high category with an average score of 145.25 and a 
standard deviation of 25.68. A total of 201 respondents (81.05%) were classified as 
having high fatherlessness, while 47 respondents (18.95%) were classified as 
having low fatherlessness. The Relationship with the Father dimension received the 
highest score, indicating a lack of emotional closeness, involvement, and physical 
presence of the father as the most dominant form of fatherlessness. Overall, the 
findings illustrate that most participants experienced low father involvement during 
their growth and development. 

Keywords: Fatherless, Gay, Adult 

ABSTRAK 

Fenomena fatherless merupakan isu penting dalam perkembangan psikososial 
anak, khususnya pada anak laki-laki yang membutuhkan figur ayah sebagai model 
identifikasi gender. Sejumlah teori dan penelitian menunjukkan bahwa 
ketidakhadiran ayah dapat memengaruhi perkembangan emosional, relasional, 
serta pembentukan identitas diri hingga masa dewasa. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh gambaran tingkat fatherless pada pria dewasa dengan orientasi gay di 
wilayah DKI Jakarta. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan 
teknik purposive sampling. Partisipan berjumlah 248 pria gay berusia 19–40 tahun 
yang mengisi Father Presence Questionnaire (FPQ) versi Bahasa Indonesia. Hasil 
analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat fatherless berada pada kategori 
tinggi dengan nilai rata-rata 145,25 dan standar deviasi 25,68. Sebanyak 201 
responden (81,05%) tergolong fatherless tinggi, sedangkan 47 responden (18,95%) 
tergolong rendah. Dimensi Relationship with the Father memperoleh skor tertinggi, 
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mengindikasikan minimnya kedekatan emosional, keterlibatan, dan kehadiran fisik 
ayah sebagai bentuk fatherless yang paling dominan. Secara keseluruhan, temuan 
menggambarkan bahwa sebagian besar partisipan mengalami keterlibatan ayah 
yang rendah dalam masa tumbuh kembang mereka. 

Kata Kunci: Fatherless, Gay, Dewasa  
 
A. Pendahuluan  

Orientasi seksual merupakan 

bagian integral dari identitas individu 

yang terbentuk melalui interaksi 

kompleks antara faktor biologis, 

psikologis, dan sosial (Bogaert, 2020; 

American Psychological Association, 

2022). American Psychological 

Association (2022) mendefinisikan 

orientasi seksual sebagai pola 

ketertarikan emosional, romantis, 

dan/atau seksual yang relatif stabil 

terhadap individu dengan jenis 

kelamin tertentu. Dalam masyarakat 

yang menjunjung nilai heteronormatif 

seperti Indonesia, heteroseksualitas 

sering diposisikan sebagai standar 

sosial yang dominan, sementara 

orientasi seksual non-heteroseksual, 

termasuk homoseksual, kerap 

dipandang sebagai penyimpangan 

dari norma yang berlaku (Habarth, 

2015; Stewart & O’Reilly, 2017). 

Kondisi ini menyebabkan individu gay 

menghadapi stigma, prasangka, serta 

diskriminasi sosial yang berdampak 

pada kesejahteraan psikologis 

mereka. 

 

Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa stigma terhadap 

homoseksualitas di Indonesia masih 

tergolong kuat dan berimplikasi pada 

meningkatnya tekanan psikologis, 

kecemasan sosial, serta kesulitan 

dalam relasi interpersonal pada pria 

gay (Putra & Rahmawati, 2017; 

Rizkiani & Tondok, 2024; Susmayani 

et al., 2024). Tekanan sosial tersebut 

tidak hanya berasal dari masyarakat 

luas, tetapi juga sering muncul dalam 

konteks keluarga sebagai sistem 

sosial terdekat bagi individu. Keluarga 

memiliki peran penting dalam 

membentuk identitas diri, regulasi 

emosi, serta rasa aman psikologis 

seseorang sejak masa kanak-kanak 

hingga dewasa (Carroll dalam Isnaini, 

2016). 

Dalam kajian psikologi 

perkembangan dan psikologi 

keluarga, figur ayah dipandang 

sebagai salah satu elemen krusial 

dalam proses tumbuh kembang anak, 

khususnya anak laki-laki. Ayah tidak 

hanya berperan sebagai penyedia 
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kebutuhan ekonomi, tetapi juga 

sebagai sumber afeksi, pendamping 

emosional, pemberi batasan, serta 

model identifikasi gender maskulin 

(Hart dalam Abdullah, 2010). Freud 

(dalam Arif, 2006) dalam teori 

perkembangan psikoseksualnya 

menekankan bahwa pada tahap 

phallic (usia 3–6 tahun), anak laki-laki 

membutuhkan figur ayah sebagai 

objek identifikasi gender. 

Ketidakhadiran atau lemahnya 

keterlibatan ayah dalam fase 

perkembangan ini berpotensi 

menghambat proses pembentukan 

identitas diri dan peran gender. 

Kondisi ketika anak tidak 

mendapatkan kehadiran ayah secara 

fisik, emosional, maupun psikologis 

dikenal dengan istilah fatherless 

(Smith, 2006). Fatherlessness dapat 

terjadi akibat berbagai faktor, seperti 

perceraian, kematian ayah, tuntutan 

pekerjaan, konflik keluarga, maupun 

pola pengasuhan yang menempatkan 

ayah sebagai figur yang minim 

keterlibatan emosional (East et al., 

2006; Kartono, 2009). Data 

menunjukkan bahwa fenomena 

fatherless di Indonesia tergolong 

cukup tinggi dan berdampak luas 

terhadap perkembangan psikososial 

anak (UNICEF, 2021; Ashari, 2021). 

Anak laki-laki yang tumbuh tanpa 

keterlibatan ayah berisiko mengalami 

kesulitan regulasi emosi, rendahnya 

kepercayaan diri, krisis identitas, serta 

permasalahan dalam membangun 

relasi interpersonal (Fajriyanti et al., 

2022). 

Sejumlah studi juga mengaitkan 

pengalaman relasi ayah–anak yang 

kurang optimal dengan dinamika 

pembentukan identitas gender dan 

orientasi seksual, meskipun bukan 

sebagai faktor penyebab tunggal. 

Biller (dalam Sundari dan Herdajani, 

2013) menyatakan bahwa absennya 

figur ayah dapat meningkatkan risiko 

konflik peran gender dan kebingungan 

identitas pada anak laki-laki.  

Penelitian kualitatif pada pria gay 

menunjukkan adanya pola relasi 

keluarga yang ditandai oleh jarak 

emosional dengan ayah serta 

minimnya keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan (Matofani, 2017; 

Saefudin, 2021). Pengalaman-

pengalaman tersebut dapat 

membentuk kebutuhan afeksi yang 

tidak terpenuhi atau father hunger, 

yang memengaruhi cara individu 

menjalin kedekatan emosional di 

masa dewasa (Ashari, 2021). 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif 

dengan tujuan untuk menggambarkan 

tingkat fatherless pada pria dewasa 

berorientasi gay. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling berdasarkan 

kriteria tertentu. 

Partisipan penelitian berjumlah 

248 pria dewasa berusia 19–40 tahun 

yang memiliki orientasi seksual gay 

dan berdomisili di wilayah DKI 

Jakarta. Pengumpulan data dilakukan 

secara daring menggunakan Google 

Form dengan menjamin anonimitas 

dan kerahasiaan partisipan. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah Father Presence 

Questionnaire (FPQ) versi Bahasa 

Indonesia yang diadaptasi oleh 

Rahayu (2019) dari Krampe dan 

Newton (2006). FPQ terdiri dari 44 

butir pernyataan dengan skala Likert 4 

poin yang mengukur dua dimensi, 

yaitu Relationship with the Father dan 

Beliefs about the Father. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif 

menggunakan perangkat lunak 

statistik.  

Kategorisasi tingkat fatherless 

dilakukan dengan menggunakan nilai 

rata-rata sebagai titik potong, 

sehingga partisipan dikelompokan ke 

dalam kategori fatherless tinggi atau 

rendah. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa tingkat fatherless 

pada pria dewasa berorientasi gay di 

wilayah DKI Jakarta berada pada 

kategori tinggi. Berdasarkan skor 

Father Presence Questionnaire 

(FPQ), diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 145,25 dengan standar 

deviasi 25,68.  
Tabel 1 Hasil Olah Data Fatherless 

N Min Max Mean Std. 

248 56 78 145,25 25,68 

 

Dari total 248 responden, 

sebanyak 201 orang (81,05%) 

tergolong dalam kategori fatherless 

tinggi, sedangkan 47 orang (18,95%) 

berada pada kategori fatherless 

rendah. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa sebagian besar partisipan 

mengalami minimnya kehadiran dan 

keterlibatan ayah selama masa 

tumbuh kembang mereka. 
Tabel 2 Hasil Olah Data Fatherlesss 

Tinggi 

N Min Max Mean Std. 
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201 146 170 155,07 3,929 

 

Hasil analisis per dimensi 

menunjukkan bahwa dimensi 

Relationship with the Father memiliki 

skor rata-rata tertinggi dibandingkan 

dimensi Beliefs about the Father. Hal 

ini mengindikasikan bahwa 

fatherlessness yang dialami partisipan 

terutama tercermin dalam rendahnya 

kedekatan emosional, keterlibatan 

ayah dalam aktivitas sehari-hari, serta 

minimnya interaksi dan kehadiran fisik 

ayah.  

Sementara itu, dimensi Beliefs 

about the Father menunjukkan skor 

yang relatif lebih rendah, yang 

menandakan bahwa meskipun 

hubungan interpersonal dengan ayah 

kurang optimal, ayah tetap 

dipersepsikan memiliki peran normatif 

dalam pembentukan nilai dan moral. 
Tabel 2 Hasil Olah Data Dimensi 

Dimensi Mean Std. 

D1 3.325 0.58 

D2 3.193 0.75 

 

Temuan ini sejalan dengan 

konsep father presence yang 

dikemukakan oleh Krampe dan 

Newton (2006), yang menyatakan 

bahwa kehadiran ayah merupakan 

pengalaman subjektif yang ditentukan 

oleh kualitas relasi emosional, bukan 

semata-mata keberadaan fisik. 

Rendahnya keterlibatan ayah dapat 

menimbulkan kondisi father hunger, 

yaitu kebutuhan afeksi dan validasi 

dari figur ayah yang tidak terpenuhi 

(Ashari, 2021). Kondisi tersebut 

berpotensi memengaruhi 

perkembangan emosi, rasa aman 

psikologis, serta pola relasi individu 

hingga masa dewasa. 

Hasil penelitian ini juga 

konsisten dengan temuan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan 

adanya keterkaitan antara kualitas 

relasi ayah–anak dengan 

perkembangan psikososial anak laki-

laki. Penelitian Biller (2013) 

menemukan bahwa absennya figur 

ayah berhubungan dengan 

meningkatnya konflik peran gender 

dan kesulitan dalam pembentukan 

identitas diri.  

Studi yang dilakukan oleh 

Matofani (2017) pada pria gay 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

partisipan melaporkan hubungan yang 

renggang dengan ayah serta 

minimnya keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan. Temuan serupa juga 

dilaporkan oleh Saefudin (2021), yang 
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menyatakan bahwa pria gay 

cenderung memiliki pengalaman 

kedekatan emosional yang lebih 

rendah dengan ayah dibandingkan 

dengan figur ibu. Pratidina et al. (2022) 

juga menemukan bahwa sebagian pelaku 

homoseksual di Kota Bandung memiliki 

pengalaman relasi keluarga yang kurang 

harmonis, termasuk relasi yang renggang 

dengan ayah. Temuan-temuan tersebut 

menunjukkan bahwa fatherlessness 

dapat menjadi salah satu elemen dalam 

dinamika relasi keluarga yang 

berkontribusi pada perkembangan 

psikologis individu gay. 
Namun demikian, temuan 

penelitian ini tidak dimaksudkan untuk 

menyimpulkan bahwa fatherlessness 

merupakan penyebab langsung dari 

orientasi seksual gay. Orientasi 

seksual dipahami sebagai hasil 

interaksi kompleks antara faktor 

biologis, psikologis, dan sosial 

(Bogaert, 2020; American 

Psychological Association, 2022). 

Fatherlessness dalam konteks 

penelitian ini dipahami sebagai salah 

satu pengalaman perkembangan 

yang berperan dalam membentuk 

dinamika emosional dan relasional 

individu. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengalaman fatherlessness 

merupakan fenomena yang dominan 

pada pria dewasa gay yang menjadi 

partisipan. Minimnya keterlibatan 

ayah, khususnya dalam aspek 

hubungan emosional, menjadi ciri 

utama dari pengalaman tersebut dan 

memiliki implikasi penting terhadap 

perkembangan psikososial individu. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat 

fatherless pada pria dewasa 

berorientasi gay di wilayah DKI 

Jakarta secara umum berada pada 

kategori tinggi. Nilai rata-rata skor 

Father Presence Questionnaire (FPQ) 

yang diperoleh menunjukkan bahwa 

sebagian besar partisipan mengalami 

minimnya kehadiran dan keterlibatan 

ayah selama masa tumbuh kembang, 

baik dalam aspek emosional, 

psikologis, maupun fisik. 

Secara keseluruhan, temuan 

penelitian ini menegaskan bahwa 

fatherlessness merupakan 

pengalaman yang signifikan dalam 

kehidupan sebagian besar pria 

dewasa gay yang menjadi partisipan 

penelitian.  
Temuan ini juga menunjukkan 

adanya pemisahan antara pengalaman 

emosional dan keyakinan normatif 
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terhadap ayah. Hal ini dapat dipengaruhi 

oleh budaya Indonesia yang cenderung 

patriarki dan menempatkan ayah sebagai 

pemimpin keluarga, sehingga anak tetap 

melihat ayah sebagai figur penting 

meskipun hubungan interpersonal tidak 

berjalan optimal. 
Namun demikian, hasil 

penelitian ini tidak dimaksudkan untuk 

menyimpulkan bahwa fatherlessness 

merupakan penyebab langsung dari 

orientasi seksual gay. Orientasi 

seksual dipahami sebagai hasil 

interaksi kompleks berbagai faktor 

biologis, psikologis, dan sosial. 

Fatherlessness dalam konteks ini 

lebih dipandang sebagai salah satu 

pengalaman perkembangan yang 

berkontribusi pada dinamika 

psikososial, khususnya dalam aspek 

relasi emosional dan pembentukan 

identitas diri. 

Temuan ini menekankan 

pentingnya peran ayah dalam 

pengasuhan anak laki-laki, tidak 

hanya sebagai penyedia kebutuhan 

material, tetapi juga sebagai figur 

yang hadir secara emosional dan 

relasional. Oleh karena itu, 

peningkatan keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan diharapkan dapat 

mendukung perkembangan psikologis 

anak secara lebih sehat dan 

seimbang. 

Sebagian besar responden 

(81,05%) tergolong dalam kategori 

fatherless tinggi, yang 

mengindikasikan bahwa figur ayah 

dipersepsikan kurang hadir sebagai 

sumber kedekatan emosional, 

dukungan, serta keterlibatan dalam 

kehidupan sehari-hari. Kondisi ini 

mencerminkan bahwa pengalaman 

relasi ayah–anak pada partisipan 

cenderung tidak terbentuk secara 

optimal. Rendahnya kualitas relasi 

tersebut dapat berdampak pada 

pemenuhan kebutuhan afeksi dan 

pembentukan rasa aman psikologis 

individu sejak masa kanak-kanak 

hingga dewasa. 
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